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This paper discusses the Hejric calendar system by Mohammad Shawkat Odeh, one of Muslim astrono-
mers from the Islamic world who offers new criterion for lunar crescent’s visibility and the Hejric
calendar system. This article describes and analyzes some concepts proposed by Odeh concerning hesab
(calculation) and rukyah (moon-sighting) such as criteria for the crescent visibility. The criteria offered by
Odeh is the result of a long-time research {(from 1859 — 2005 and totalled 737 observations). The
Universal Hejric Calendar proposed by Odeh divides the wotld into two zones: the westerns zone
covers American continent and the eastern zone covers Asian, African, Australian, and European conti-
nents. Although there are some problems caused by the division of zones, the idea that most of
Muslim countries includes in the same zone is expected to reduce the problem of dissimilarity in
determining the new moon. Consequently, the unification of the first date of the month and also the
Islamic calendar is possible.
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Pendahuluan

Permasalahan hisab dan rukyah di kalangan ummat Islam merupakan permasalahan yang
sangat urgen terutama bila dikaitkan dengan permasalahan awal bulan dan lebih khusus lagi
berkaitan dengan awal bulan yang bethubungan dengan permasalahan ibadah seperti
Ramadan, Syawal dan Zulhijjah. Adanya perbedaan permulaan bulan atau perbedaan dalam
melakukan perayaan hati ra}r;i merupakan imbas dari tidak adanya kesamaan dalam
permasalahan hisab dan rukyah dan juga belum adanya kalender Islam yang bisa menyatukan

dunia Tslam dalam memulai bulan dan mengakhirinya.
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Mohammad Shawkat Odeh merupakan salah satu pakar falak di dunia Islam yang
memiliki konsens yang besar tethadap persoalan hisab, rukyzh dan kalender Hijriah terpadu
di dunia Islam. Ia mempunyai kontribusi yang besar di bidang pemikiran falak di dunia
Islam yang dibuktikan dengan berbagai rulisannya tentang tema-tema tersebut, keikutsertaannya
di berbagai seminar internasional dan juga penyebaran pemikirannya melalui berbagai lembaga
yang digelutinya. Oleh karena itu, kajian atas pemikiran-pemikirannya menjadi sangat penting
dilakukan. Untuk lebih menfokuskan pembahasan, penelitian ini akan membahas pemikiran
Odeh dalam masalah sistem penanggalan Hijtiah. Hal ini karena scbuah sistem penanggalan
Hijriah yang komprehensif merupakan perpaduan sistem penentuan awal bulan dan

diimplementasikan dalam scbuah kalender Hijtiah.

Biografi M. Shawkat Odeh

Nama lengkapnya Ir. Muhammad Shawkat ‘Audah (di dunia Internasional lebih dikenal
dengan nama Mohammad Shawkat Odeh). Dalam homepagenya (http:/ | www,geocities.com/
capecanaveral/ 1092/ indexchtml), Odch mengatakan bahwa ia berasal dari Nablus, Palestina
dan lahir di kota Kuwait, 6 Maret 1979. Ia tumbuh besar di kota Amman ibukota negara
Jotdan. Ia menyelesaikan studi Mekanik dan Engineering di Universitas Jordan, Fakulras Sains
dan Teknologi pada tahun 2002. Di umurnya yang menginjak ke-20, tahun 1998, Odeh
mendirikan sebuah lembaga penelitian dan observasi hilal ICOP (Islamic Crescents Observation
Projecr). Hingga saat ini, lembaga tersebut memiliki ratusan ilmuwan yang terditi dati pakar
ilmu falak dan individu-individu yang intens dalam penelitian dan pengkajian hilal dari
berbagai negara di dunia.

Odeh (2004: 2) mengatakan beberapa hal yang mendorongnya mendirikan ICOP. Adanya
perbedaan di antara umat Islam dalam memulai bulan IHijriah baru, terutama Ramadan,
Syawal, dan Zulhijjah. Komentar scbagian orang tentang tidak akuratnya ilmu hisab
kontemporer dan diterimanya laporan pengamatan hilal di saat hilal seharusnya tidak teramati
sangat menggelisahkan Odeh dan mendorongnya untuk meneliti kemungkinan kesalahan
dalam memulai bulan bzru di Yordania. Hal tersebut dilakukan dengan mengumpulkan
surat kabar yang terbit antara tahun 1953-1999, meneliti pengumuman pemerintah Yordania

dalam memulai bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijjah kemudian membandingkannya dengan

200



Sistem penanggalan Hijriah Mohammad Shawkat Odeh (Muh. Nashirudin)

permulaan bulan baru yang seharusnya, sesuai dengan pethitungan hisab kontemporer. Tugas
itulah yang kemudian diemban oleh ICOP dan menghasilkan kesimpulan yang sangat
mengejutkan.

Di antara hasil penelitian tersebut adalah; 1. Untuk bulan Ramadan tzhun 1954-1999
yang betjumlah 47 bulan, 60% (28 bulan) di antaranya bulan baru dimulai padahal hilal
mustahil di #&yab (di bawah ufuk), 36% (17 bulan) hilal tidak mungkin di m&yah, dan hanya
1% (1 bulan) bulan mungkin di m&yab dengan alat optik dan 1% (1 bulan) mungkin di
rukyaly dengan mata telanjang. Yang juga mengejutkan adalah bahwa permulaan baru di
saat-saat itu selalu ditetapkan dengan adanya laporan keberhasilan rukyah. 2. Untuk bulan
Syawal (47 bulan), 68% (32 bulan) di antaranya hilal mustahil di rukyah, 30% (14 bulan) hilal
tidak mungkin di m&yah, dan hanya 2% (1 bulan) hilal mungkin dirukyah dengan alat optik.
- 3. Untuk bulan Zulhijjah (48 bulan), dalam hal ini pemerintah Yordania selalu mengikuti
Arab Saudi, hasilnya adalah 35% .(17 bulan) hilal mustahil dirukyah, 44% (21 bulan) hilal
tidak mungkin dirukyah, dan 21% (10 bulan) hilal mungkin dirukyah 6 bulan di antaranya
dengan alat optik dan 4 bulan dengan mata telanjang,

Odeh saat ini juga merupakan bagian dari anggota tim Arab Union for Astronomy and
Space Sciences (AUASS), yang fungsi dati organisasi ini adalah menetapkan waktu salat dan
melaksanakan rukyatul bilal. Selain itu, Odeh telah mengikuti berbagai seminar internasional
dalam bidang ilmu falak dan juga telah membuat sebuah software (Accurate Times | al-Mawagit
al-Dagiqgah) yang mampu menghitung waktu-waktu salat, imkanur rakyah hilal, arah kiblat,
dan waktu terbit serta tenggelam bagi matahari dan bulan yang telah digunakan di berbagai
belahan dunia (Al-Amin, 2008). Program Odeh ini secara resmi digunakan sebagai alat
penentu imkanur rukyat dan kalender Hijriah Jordan dan Aljazair.

Di antara katya-karya Odeh yang berkaitan dengan ilmu falak yang sebagian besarnya
diunduh dari website ICOP adalah: a/-Farqg Bayn al-Hilal wa Tawaliud al-Hilal, al-Hilal Bayn
Hisabat al-Falakiyyah wa al-Ru’yah, Tagwim Nask al-Khata® fi 1apdid Awa’il al-Ashhur al H iriyyab
(ft al-Urdun), “New Criterion for Lunar Crescent Visibility” yang merupakan artikel dalam
Nidhal Guesseoum & Mohammad Odeh (ed.), Aplications of Astronomical Calenlations o
Islarnic Lssues; al-Tagwim al-Hijri al-Alan, Tatbigat Tiknalujiyya al-Ma lamat li 1dad Tagwim Hijri
Alarmi, al-Farg Bayn Atwar al-Qumar al-Markazgiyah wa al-Sathiyyab, al-Tahwil Ma Bayn af-
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Tagwimayn al-Hijri wa al-Miiadi, Hilal Ramadan Bayn al-Hisah al-Falaki wa al-Ru'yah, Hisab
Mawagit al-Salah, dan Tagdir Man'iday Salat al-Fajr wa al-Tsha' ‘inda Ikbtifa’ al-Alamat al-
Falakiyyah fi al-Mantiqah Ma Bayn Khattai Ard 48.6° wa 66.6°

Dati tulisan-tulisan tersebut yang tidak berkaitan dengan permasalahan penentuan awal

bulan Qamariah dan kalender Hijriah hanya dua tulisan terakhir yang membahas tentang salat.
Faktor-faktor hisab awal bulan Qamariah
Konjungsi dan Hilal

Pembahasan Odeh tentang konjungsi diperlukan untuk memahami makna konjungsi dalam
bahasa Arab karena adanya kesalahpahaman dalam membuat kritetia awal tetjadinya konjungsi.
Salah satu yang dibahas oleh Odeh adalah tentang makna fawallud al-bilal.

Odeh (2006a: 2) memulai pembahasannya tentang makna tawallud al-kilal dengan
mengatakan bahwa kebanyakan orang, bahkan scbagian ahli fikih menggunakan istilah ini
tidak pada tempatnya. Mereka beranggapan bahwa tawallud ai-hilal adalah permulaan

en mml(oﬂ ilnl ad 1 anocaaran tni adalal 1.k D.ala

ala At il Laloai s, Fous Suedes
nampasan nha, paGana an gapan il atdian Saian. DUAn mcininKi P

beberapa fase atau
bentuk, yakni al-muhag, al-hilal, al-tarli', al-uhdub dan al-badr. Ketika seorang pengamat melihat
seluruh permukaan bulan bersinat, saat itulah bulan dalam fase a/-badr (purnama). Saat bulan
nampak bersinar separuhnya, saat itulah bulan dalam fase a/-zarbi’ al-awwal (kwattir pertama)
bila tetjadi di awal bulan atau attarbi’ al-thani (kwartir kedua) jika terjadi di akhir bulan. Jika
bulan terlihat bagaikan sabit, berarti bulan dinamakan dengan a/-bilal, dan fase antara at-al-
tarbi’ dan al badr dinamakan dengan #hdub. Pada saat bulan dalam perputarannya berada di
antara bumi dan marahari, maka matahari akan menyinari bagian bulan yang menghadap ke
matahari dan bagian bulan yang menghadap ke bumi akan nampak gelap gulita karena tidak
menerima sinar matahari. Fase inilah yang dinamakan dengan fase al-m#hag (bulan mati).
Fase ini juga disebut dengan a/~igtiran atau al-istisrar atau tawallnd al-hilal (Odeh, 2006a: 2).
Mengenai fase-fase ini, Tono Saksono (2007: 31-39) mengatakan bahwa fase Bulan (Moo s
phase) ini terulang setiap sekitar 29,5 hari, yaitu waktu yang diperlukan Bulan mengelilingi
Bumi. Dia membagi fase ini dalam dua kategoti, yakni fase utama yang terdiri dari empat
fase dan fase antara yang juga terditi dati empat fase schingga semuanya ada delapan fase.

Fase utama adalah Bulan baru (new Moon), kuartal pertama (first quarter), Bulan purnama (ful/
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Moon) dan kuartal ketiga atau terakhir (#hird guarter atau last guarter). Sementara itu, fase
antara adalah fase waxing gibbous moon axau waxing humped moon, fase waning gibbous moon atau
warning hunped moon, fase waning crescent, dan fase konjungsi.

Klasifikasi fase tersebut, menurut Odeh, yang menjadikan sebagian besar orang bahkan
sebagian ahli fikih yang tidak mengerti tentang falak memiliki persepsi yang salah bahwa
yvang dimaksud dengan fawallud al-hilal adalah fase perpindahan antara fase mubag ke fase
hital, padahal tawallud al-hilal adalah fase wrupag itu sendiri. Oleh karena itu, Odeh menyarankan
agar istilah fawaliud al-hilal ini tidak dipakai karena akan menyebabkan kesalahan persepsi
dalam memahami permulaan bulan Hijriah. Istilah yang lebih baik dipakai adalah mmubag,
igtiran, atau istisrar.

Persoalan selanjutnya adalah, kapan Bulan dalam fase 4iz? Pertanyaan ini, menurut Odeh,
merupakan pertanyaan yang tidak mudah untuk dijawab karena membutuhkan ahli dalam
pengamatan hilal. Pengamatan terhadap hilal awal bulan, sebagaimana diketahui, harus
dilaksanakan setelah terbenamnya matahari katena bulan yang akan dilihat sangat kecil dan
redup sehingga tidak akan mungkin terlihat pada saat matahari belum terbenam karena
sinar matahati yang kuat akan menutupi atau mengalahkan sinar hilal atau bintang lain. Akan
tetapi, pengamatan terhadap hilal tidak betlangsung dalam rentang waktu yang lama setelah
terbenamnya Matahati karena Bulan itu mengalami terbit dan tenggelam sebagaimana
Matahari. Hanya saja, bulan selalu tenggelam terlambat setiap hatinya kira-kira 50 menit.
Artinya, jika pada hari ini bulan tenggelam pada jam 17.00, maka besok bulan akan tenggelam
pada kira-kira jam 17.50, dan begitu seterusnya.

Bulan pada tanggal 29 terkadang terbenam sebelum matahari, bersamaan atau setelahnya
dengan rentang waktu tidak lebih dati satu jam. Rentang waktu antara terbenamnya matahari
dengan tctbenamnya Bulan ini dinamakan dengan mukus al-gamar. Apabila hilal berhasil
dilihat pada saat ini, maka hari betikutnya dinyatzkan sebagai permulaan hari untuk bulan
baru berikutnya, sedangkan apabila hilal sudah tetbenam tanpa adanya keberhasilan rukyah
sebelumnya, maka hati berikutnya adalah hari ke-30 bulan saat ini. Artinya, umur bulan saat
pengamatan adalah 30 hati.

Dati penjelasan di atas, Mohammad Odeh mengambil kesimpulan bahwasanya hilal

hanya dapat dilihat pada tanggal 29 apabila terpenuhi dua syarat pokok yang apabila salah
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satunya tidak terpenuhi, maka hilal tidak akan mungkin terlihat. Pertaza, bulan sudah mencapai
fase mubag (konjungsi) sebelum tetbenamnya matahari. Kedwa, bulan terbenam serelah
terbenamnya matahari (Odeh, 2006a: 4). Waktu yang merentang antara terjadinya fasc zaibag
sampai saat pengamatan (misalnya saat terbenam matahari) dinamakan dengan ‘wwr al-gamar
(umur bulan). Misalnya, umur bulan saat fase purnama kira-kira adalah 14 hari, sedangkan
umur bulan saat fase mubpaq atau tawallud al-hilal adalah nol.

Persoalan berikutnya adalah mengenai kemungkinan terjadinya msibag bersamaan secara
internasional. Odeh (2006a:5; 2006 1-5) mengatakan bahwa sehagian besar orang
berkeyakinan bahwa konjungsi terjadi pada saat bersamaan di seluruh dunia. Keyakinan ini,
menurutnya, tidak benar-benar akurat. Ada dua istilah yang dipakai untuk menyebut konjungsi,
yakni aligtiran al-markazi (Geocentric New Moon) dan al-igtiran al-sath: (Toposentric New
Moon). Isdlah pertama dipakai dengan mengandaikan Bumi, Bulan dan Matahari sebagai
titik-titik atau markaz-markaz yang betjalan di langit. Apabila markaz-markaz ini bertemu
dalam sartu garis bujur ekliptika yang sama dan bulan berada di antara Bumi dan Matahari,
terjadilah konjungsi. Bila istilah ini yang dipakai, maka tentunya konjungsi tetjadi secara
bersamazan di selurub dunia. Akan tetapi, pengamatan hilal terjadi dari permukaan bumi dan
bukan dari markaz atau titik pusatnya. Yang terpenting bagi pengamat hilal adalah konjungsi
tersebut terjadi dalam pengamatan orang yang ada di permukaan bumi. Dan inilah yang
diselesaikan oleh istilah kedua. Istilah kedua ini mengibaratkan bumi, bulan dan matahari
sebagai bola yang berjalan di langit. Konjungsi terjadi apabila titik pusat matahari dan bulan
berada pada satu garis dilihat dari pengamat yang ada di permukaan bumi. Bila hal ini yang
dipakai, maka saat konjungsi antara satu daerah dengan daerah lain akan berbeda. Sangat
disayangkan, kata Odeh (2006b: 5), sebagian besar penanggalan yang ada di negara-negata
Islam menggunakan Geveentric New Moon sebagai dasar dalam perhitungan mereka dan bukan
Toposentric New Moon.

Perbedaan antara konjungsi geeceniric dengan fgposentric ini dalam perhitungan juga akan
menampakkan perbedaan. Walaupun secara teoritis konsep konjungsi fgpocentric agak sulit
digambarkan, akan tetapi secara praktis perhitungan keduanya berbeda. Sebagai misal, waktu
konjungsi bulan Muharam 1431 H, apabila dihitung secara gescentrac pada program Accnrate
Times adalah pada jam 19.02 LT (Surakarta). Waktu konjungsi ini apabila dibandingkan
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dengan program lain tdak akan jauh berbeda, yakod jam 19.02 pada hitungan program
Mawagit versi 2001.06 dan jam 19.03.48 pada hitungan Tagwér /- Falekiyab versi 02.00-2000.25,
Alkan tetapi, apabila konjungsi Muharam 1431 H ini dihitang secara fgpcentrac dani program
Avceurate Timer, maka waktu konjungsi adalah 2028 LT, Ini juga terjadi pada bulan-bulan lain
sermisal Ramadan 1431 H. Waktu konjungsi geseentric pada bulan tersebut adalah jam 10.08
pada program deorate Times dan Mawager, 10.09.07 pada program Tagusw al-Falaknab,
Sedangkan waktu konjungsi fgpecenirir adalah jam 09.04. Aetinya ada selisih waktu sekitar 30
menit antara konjungsi specentric dengan geovendrr. Hal ini menunjukkan bahwa Odeh konsisten
untuk membedakan kedua istilah tersebut dan bahwa keduanya memang harus dibedakan
dalam perhitungan penentuan awal bulan Qamanah.

Kriteria-kriteria Ro'yab al-Hilal

Sehelum mengetabui kemungkinan mrak atdilal setelah tenggelamnya marahari di anggal
29, terlebih dahulu harus diketahui dengan past bahwa bulan pada hari itu akan tenggelam
setélah tenggelamnya Matahari dan konjungsi terjadi sebelum teebenamnya Matahad melalui
perhitungan hisab yang telah dipersiapkan sebelumnyi. Dari data irulah akan diketabui apakah
hilal mungkin dirukyah atau tidak. Untuk menentukan hal tersebut, diperlukan kritena-kriteria
vang dikenal dengan kriteria melihat hilal

Ada beberapa kriteria yang disebutkan oleh Odeh (2006a: 5-9) dalam tulisannya, antara
lain: Pertama, kriteria terbenamnya bulan setelah Matahari dan konjungsi sebelum rerbenamnya
Matahari. Penganut kritetia ini mengatakan bahwa spabila Bulan rerbenam setelah Matahan
pada tanggal 29 walaupun selisih satu menit, dan konjungsi terjadi sebelum terbenam Marahari
walupun selisih satu menit, maka hilal mungkin dilihar pada saat i, Oleh karena itu, hari
selanjutnya sudah dihitung sebagai permulaan bulan hijidiah baru. Kriteria inilah yang dipakai
oleh Kalender Ummul Qura Saudi mulai rahun 1423 H, juga dipakai dalam kalender Negara-
negara teluk selain Kerajaan Oman, Mesir dan heberaps Negara Islam lain. Kriteria ini,
menurut Odeh, adalah kriteria vang buruk dalam mengetahul kemungkinan dilihatnya hilal.
Alasannya adalah sebagai berikur:
a. Konjungsi vang terhitung dalam hisab adalah konjungsi geaseminic dan bukan fgpasemir,

sehinggza konjungsi bisa saja rerjadi bila dihitung dai titik pusat Bumi, akan tetapi belum

terjadi konjungsi bila dihirung dari permukaan Bumi pengamat.
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b. Ketika dikatakan bahwa Matahati atau Bulan sudah terhenam, maka ini berarti bahwa
piringan atas dari lingkaran Matahati atau Bulan telah berada di bawah ufuk. Hanya saja
hilal —andaikan saja dianggap sudah wujud pada kondisi scperti ini- adalah berada di
piringan bawah lingkaran Bulan. Karena Bulan memantulkan czhaya Matahati dan Matahari
betada di bawah Bulan, maka bagian Bulan yang bersinar adalah bagian bawahnya.
Padahal bagian bawah Bulan tentunya terbenam terlebih dahulu datipada bagian atasnya.
Ini berarti bahwa selisih waktu yang dipetlukan agar hilal bisa dilihat setelah terbenamnya
Matahati menjadi lebih lama, tidak cukup dengan satu atau dua menit.

c. Bahkan jika saja sudah dilakukan koreksi perhitungan atas waktu tetjadinya konjungsi
dan tetbenamnya Bulan, kriteria ini tetap tidak akurat karena hanya mempethitungkan
terjadinya konjungsi tanpa memperhatikan fase terbentuknya hilal.

Akan terapi, perbedaan yang terjadi dalam hal ini melahirkan beberapa aliran dalam
kajian ilmu falak. Susiknan Azhari (2007: 109-111) mengatakan bahwa kriteria ijtimak dan
posisi hilal ini terbagi menjadi tiga cabang. Masing-masing membetikan interpretasi yang
berbeda terhadap kriteria posisi hilal di atas ufuk. Perbedaan ini selain disebabkan ufuk
(horigon) yang menjadi batas untuk mengukur apakah hilal sudah berada di atas atau masih di
bawahnya pada saat tetbenam, juga berkaitan dengan fisik maupun penampakan hilal yang
harus dijadikan ukuran (sésébilitas bila)). Dati hal inilah, lahir tiga cabang aliran ini, yaitu pertama,
ijtimak sebelum terbenam matahati dan hilal sudah di atas sfuk bakiki (true horigon), keana,
ijtimak sebelum terbenam matahari dan hilel sudah berada di atas wuk bissi (astrononsical
horizon), dan ketiga, ijtimak sebelum terbenam matahari dan hilal mungkin untuk dirukyat
(imkan al-ru’yah) sehingga diharapkan awal bulan Qamariah yang dihitung sesuai dengan
penampakan hilal sebenarnya (actnal sighting).

Kriteria £edua adalah kriteria umur bulan. Kriteria ini dipakai karena lebih mudah. Misalnya
ada vang berpendapat bahwa apabila umur bulan saat terbenamnya matahari lebih dar 12
jam, maka hilal mungkin dilihat saat itu. Akan tetapi, menurut Odeh (2006a: 8), dengan
betdasar pada hasil pengamatan hilal antata tahun 1859-2005 dapat diketahui bahwa umur
bulan tetkecil yang berhasil dilihat dengan mata telanjang adalah 15 jam 33 menit oleh Pierce
pada ranggal 25 Pebruari 1990, adapun umur Bulan terkecil yang berhasil dilihat dengan
menggunakan teropong adalah 13 jam 14 menir oleh Stamm pada tanggal 20 Januari 1996.
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Hanya saja, kata Odeh, kriteria ini juga belum begitu akurat untuk mengetahui kemungkinan
tetlihatnya hilal. Hal ini dikarenakan teori ini tidak bisa membuat kritcria bahwa hilal akan
mungkin terlihat dengan mata telanjang bila umurnya lebih dari 15 jam. Berdasatkan pada
data pengamatan hilal di atas, umur bulan ada yang sudah mencapai 24 jam atau lebih dan
tidak berhasil dilihat bahkan dengan teropong sekalipun sebagaimana dikatakan oleh Schaefer.

Klriteria £etiga, kritetia mukus a/-gamar (lama hilal di atas ufuk). Kriteria ini dipakai dengan
menghitung selisih waktu antara terbenamnya matahari sampai terbenamnya bulan. Ada
yang berpendapat bahwa apabila nilai w#4xs bulan lebih dari 30 menit, maka hilal mungkin
dilihat. Lagi-lagi dengan melihat hasil pengamatan di atas, Odeh (2006a: 8) berpendapat
bahwa kriteria ini pun kurang akurat. Berdasarkan data pengamatan yang ada, mukus hilal
terendah yang berhasil dilihat dengan mata telanjang adalah 29 menit, yakni di Palestina pada
tanggal 20 September 1990, sedangkan dengan teropong adalah 21 menit oleh Stamm
pada tanggal 20 November 2005. Bahkan data yang dimiliki Schaefer menunjukkan bahwa
hilal dengan mukns 75 menit atau lebih pun tidak terlihat oleh teropong.

Kriteria keempat, kriteria e/ongasi (istitalah atau gaws al-nur). Elongasi adalah jarak dari titik
pusat Bulan ke titik pusat Matahari dipandang dari Bumi dengan menggunakan ukuran
derajat. Elongasi bulan saat gerhana matahati adalah 0°, saat purnama zdalah 180°, dan saat
kuarter pertama adalah 90°. Semakin besar nilai elongasi, maka semakin besar cahaya bulan
yang dapat dilihat dari bumi sehingga kemungkinan r#&yah pun semakin besat.

Pada tahun 1936, Danjon mengatakan bahwa apabila nilai elongasi kurang dari 7°, maka
nilai cahaya bulan yang dapat dilihat dari pengamat di permukaan bumi adalah nol. Akan
tetapi, dengan kemajuan peralatan pengamatan saat ini dan juga semakin banyaknya
observatorium, nilai elongasi dari Danjon tersebut sekarang bisa berubah menjadi 6,4°.
Dengan melihat hasil pengamatan tahun 1859 - 2005 di atas, didapatkan data bahwa nilai
elongasi minimal saat hilal berhasil dilihat dengan mata telanjang adalah 7,7° oleh Pierce
pada tanggal 20 Februari 1990, sedangkan bila menggunakan teropong adalah 6,4° oleh
Stamm pada tanggal 13 Oktober 2004 (Odch, 2006a: 9). Kriteria ini bisa saja dijadikan
sebagai batas minimal elongasi yang memungkinkan nampaknya hilal, walupun tidak bisa
diberlakukan sebaliknya. Artinya, tidak berarti bahwa bila elongasi bernilai lebih dari 6 derajat,
maka otomatis hilal bisa dilihat.
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Ktiteria kelima, adalah imkan al-ru’yah (visibilitas hilal). Dati berbagai kritetia di atas,
Odeh (20076: 2-3) mengatakan bahwa kriteria-kriteria di atas tidak bisa berdiri sendiri. Oleh
karena itu, Odeh mengatakan bahwa perhitungan falak (@/-hisab al-falakiyabh) saat ini sudah
bisa dijadikan dasar untuk mencentukan kemungkinan dilihatnya hilal katena lebih teliti. Di
antara ncgara-negara Islam yang menggunzkan perhitungan falak untuk menentukan
kemungkinan hilal tetlihat adalah Turki, Iran, Kerajaan Oman, Yordania, Aljazair dan Maroko.

Ada beberapa kriteria yang juga disampaikan oleh Odeh tentang visibilitas hilal yang
merupakan tawaran dati beberapz orang atau kelompok yang sebagiannya bisa dijadikan

pegangan ketika melakukan rukyah. Antara lain:

Kriteria Lama

Kriteria Babilonia menetapkan bahwa rukyah itu mungkin apabila umur bulan saat tethenam
matahari lebih dari 24 jam, dan bulan terbenam (moonsed) setelah 48 menit dari terbenamnya
marahai (s#nsef). Al-Battani mengusulkan kemungkinan hilal bisa ditukyah apabila ketendahan
Marahari saat terbenamnya Bulan adalah antara 8 sampai 10 derajat di bawah ufuq. Keduanya,
menurut Odeh belum merupakan kriteria yang akurat karena data hasil rukyah yang dia
miliki tidak mendukung kriteria ini.

Kriteria 1has

Ilyas mengemukakan kritetia visibiltas hilal dengan menghubungkan antara Geocentric Rela-
tive Altitude (a/-Irtifa’ al-Zawi al-Markazi Bayn al-Shams wa al-Qamar Wagt al-Ghurib) dengan
Relative Azimuth (Farg al-Samt Bayn al-Shawms wa a!-,Qaﬁ}ar Wagqt al-Ghurub). Ia mengatakan
bahwa jarak sudut Bulan-Matahari hatuslah mencapai 10,5 derajat pada beda azimut 0
derajat agar hilal dapat dilihat. Kriteria ini menurut Odeh hanya memperhitungkan visibilitas

hilal dengan pengamatan mata telanjang saja dan tidak bisa dipakai bila pengamatan dilakukan
dengan teropong,

Kriteria SAAO (The South African Astrononiical Observatory) Marsad Janub Ifrigiva al Falaks)

Kritetia SAAO merupakan kriteria terbaru yang dianggap sudah akurat. Kriteria ini
menghubungkan antara Toposenttic Altitude (Ir##fa’ Sathi ki Haffah Qars al Qamar Wagt al-
Ghurub) dengan Relative Azimuth. Kriteria ini bisa dipakai juga untuk pengamatan dengan
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teropong. Kritetia tersebut adalah sebagai berikut: (Odeh, t.th.: 21).

Tabel 1 Kriteria visibilitas hilal

Beda azimuth bulan- Rukyah tidak mungkin (walau Rukyah dengan mata telanjang

matahari dengan teropong) bila tinggi hilal kemungkinan kecil berhasil bila
kurang dari tinggi hilal kurang dari
Q- 6,3° 8,2¢
Je 5,90 7,80
10e 4.9° 6,80
152 3,80 _ 5,70
20- 2,60 4,5

Kriteria Yallop

Kriteria Yallop juga merupakan kriteria yang akurat. Dia menghubungkan antara beda Geo-
centric Relative Altitude (a/-Irtifa’ al-Zawi al-Markazi Bayn al-Shams wa al-Qamar) dengan
Toposentric Crescent Widht (a/~-Samk al-Sathi li al-Hilal). Kriteria ini membagi kemungkinan
hilal bisa dilihat dalam beberapa keadaan: (1)Hanya mungkin dilihat dengan tetopong saja,
(2) Bisa menggunakan teropong, (3) Bisa dengan mata telanjang bila udara bersih, dan (4)
Mudah dilihat dengan mata telanjang (Yallop, 2004: 11)

Kriteria Odeh

(Odeh mengemukakan kritetia visibilitas hilal dengan menggabungkan hasil-hasil observasi
yang dilakukan oleh Schaefer, Yallop dan SAAO yang mencapai 336 observasi dan
membentang antara tahun 1859 sampai 2005, dan masih ditambah dengan hasil pengamatan
dari ICOP yang berjumlah 401. Secara keseluruhan jumlah hasil observasi itu adalah 737
hasil pengamatan. Dia menggabungkan antara Topocentric Relative Altitude dengan Toposentric
Crescent Widht.

Ada beberapa variabel yang biasanya digunakan untuk menentukan kriteria visibilitas
hilal menurut Odeh. Di antara variable tersebut, dua di antaranya dipakai untuk menentukan
kriteria visibilitas hilal yang akurat. Di antaranya adalah: Umur Bulan (Moon s Age, Age), Mufkus
Bulan (Moon’s lag time/Lag), Moon’s Aliitnde (Tinggi Bulan), Elongasi (Are of light/ ARCL),
Busur Rukyah (Are of vision/ ARCV), Beda Azimut (Relative Azimuth/ DAZ), dan Lebar Hilal
(Crescent Widbt/ ).
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Gambar 1 Variabel-variabel untuk memprediksi penampakan hilal

Moon
<3

R

_ \\ ARCL
ARCT
Horizon
DAz \D Sun

Dalam kriteria baru yang ditawarkannya, Odeh mengatakan bahwa visibilitas hilal dibagi

P

dalam beberapa zona;

* Zona A (ARCV 2 ARCV3): Hilal mudah dilihat dengan mata telanjang,

* Zona B (ARCV = ARCV2): Hilal mudah dilihat dengan alat optik dan mungkin dengan
mata telanjang dalam cuaca yang bersih.

* Zona C (ARCV = ARCV1): Hilal hanya dapat dilihat dengan alat optik.

* Zona D (ARCV < ARCV1); Hilal tidak mung

Kalau dilihat pada program Aeurate Times ada zona E yang merupakan zona hilal mustahil

gkin dilihat walaupun dengan

dilihat, yakni wilayah yang syarat terpenuhinya bulan baru belum terpenuhi semisal belum

terjadi konjungsi saat terbenam matahari atau bulan terbenam sebelum matahari.

Tabel 2 Kriteria hilal betrdasarkan zona

74 01" 02> 03 04 05 06 07 08 09
ARCVI 56° 5.0 44 38 320 27 21lo 1.6° 1.0
ARCV2 8.5¢ 7.9e 73 6.7° 62° 5.6° 51° 45 400
ARCV3 1222 11.6> 11.0° 10.4c 9.8 93o 87> 82 7.6

Yang dapat dibaca dari tabel di atas adalah bahwa hilal mudah dilihat dengan mata
telanjang bila lebar hilal 0.1’ dan busur rukyahnya minimal 12.2°, atau bila lebar hilal 0.2 nya
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maka busur rukyah minimalnya adalah 11.6°, dan jika lebar hilalnya 0.9’ maka busur rukyah
minimalnya adalah 7.6°. Hilal mudah dilihat dengan alat optik dan mungkin dengan mata
telanjang dalam cuaca yang bersih bila lebar hilal 0.1 dan busur rukyahnya minimal 8.5°, bila
lebar hilalnya 0.2’ maka busur rukyzh minimalnya adalah 7.9°, dan bila lebar hilalnya adalah
0.9’ maka busur rukyah minimalnya adalah 4.0°. Hilal hanya dapat dilihat dengan alat optik
dengan lebar hilal 0.1” bila busur rukyah minimalnya adalah 5.6°, bila lebar hilalnya 0.2” maka
busur rukyahnya minimal adalah 5.0° dan bila lebar hilalnya adalah 0.9” maka busur rukyahnya
minimal adalah1.0°. Hilal tidak mungkin dilihat walaupun dengan alat optik dengan lebar
hilal 0.1’ bila busur rukyahnya kurang dari 5.6°. (Odch, t.t: 22). Kritcria visibilitas inilah yang
nantinya diimplementasikan Odeh dalam bentuk Kalender Hijriah Universal (a/-Tagwin al-
Hijri al-Albans) |

Konsep Odeh tentang kalender Hijriah

Terwujudnya suatu kalender Hijriah (Universal) akan menyelesaikan banyak persoalan di
suatu komunitas. Kalender merupakan suatu produk pemikiran ilmiah, keyakinan agama,
dan juga kemauan politik dan sosial. Terwujudnya suatu kalender akan memperlihatkan
bentuk interaksi antara ilmu dengan agama dan kekuasaan. Kcehadiran kalender merupakan
suatu ayilizational imperative (tuntutan peradaban), sebab kalender adalah “suatu sistem waktu
yang merefleksikan daya lenting dan kekuatan peradaban” bersangkutan. Bila itu terwujud
banyak persoalan civil dan agama diselesaikan dengan sendirinya. Ada suatu ironi bahwa
setelah empat belas abad berkembang, peradaban Islam tidak memiliki kalender terpadu,
sementara 6000 tahun sebelumnya di Sumeria telah terdapat suatu kalender yang terstruktur
dengan baik. (Anwar, 2008: 58; Nidhal Guessoum, 2007). Sudah ada usaha yang setius dati
para pakar falak dunia Islam untuk mewujudkan kalender Hijriah yang dapat berlaku untuk
seluruh umat Islam di seluruh belahan dunia. Akan tetapi, masih terdapat berbagai ganjalan
yang hingga saat ini belum terpecahkan, di antaranva adalah maszlah pembagian wilayah
dan sistem serta kriteria penentuan awal bulan.

Syamsul Anwar (2008: 122-123) mengatakan bahwa secara garis besar terdapat dua
kutub pemikiran tentang kalender, yaitu (1) konsep kalender zonal, dan (2) konsep kalender

terpadu. Kalender zonal terdiri atas beberapa pandangan lagi antara yang membagi dunia
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menjadi dua zona dan yang membagi dunia lebih dati dua zona. Kalendet zonal membagi
dunia kepada zona-zona di mana pada masing-masing zona betlaku satu kalender yang
mungkin sedikit atau banyak berbeda dengan kalender yang berlaku di zona lain. Sebagai
contoh adalah kalender Mohammad Ilyas, yang merupakan pionir dalam hidang ini. Ta
membagi dunia kepada tiga zona: Asia—Pasifik, Afro-Asia dan Eropa, serta Ametika. Kalender
usulan Muhammad Odeh merupakan kalendet bizonal yang membagi dunia menjadi dua
zonz, yaitu zona Timur dan zona Barat. Zona Timur meliputi Afrika, Eropa, Asia dan Austra-
lia di mana dunia Islam berada di dalamnya; zona Barat meliputi benua Amerika.

Kelemahan kalender zonal ini adalah rerbaginya dunia dalam zona penanggalan yang
pada bulan-bulan tertentu akan terjadi tanggal yang berbeda. Kalender kedua, menurut
Syamsul Anwar (2008) adalah suatu sistem kalender terpadu vang tidak membagi dunia
kepada sejumlah zona tanggal. Di seluruh dunia hanya ada satu tanggal Qamariah terpadu.
Untuk ini beberapa hal harus diterima, antara lain penggunaan hisab, masuk bulan baru
tanpa harus rukyat setidaknya untuk zona waktu njung timur. Dan masih ada sejumlah
prinsip lain yang harus diterima.

Odeh (20074 5) mengatakan tentang sistem penanggalan tawarannya bahwa salah satu
keunggulannya adalah sistem tersebut merupakan perpaduan antara hisab dan rukyah. Odeh
herharap sistem penanggalan yang ia tawatkan apabila dipakai oleh negara-negara Islam dapat
menjadi solusi penaggalan Hijriah terpadu di negara-negara Islam sehingga akan meminimalisir
terjadinya banyak perbedaan tentang permulaan bulan dan juga masalah lain yang sekarang
terjadi di dunia Islam yang disebabkan olch belum adanya kalender Hijriah terpadu.

Odeh (20074 4-5) mengatakan bahwa ada beberapa syatat pokok yang harus ada dalam
sebuah kalender, di antaranya;

1. Tidak adanya perbedaan dalam memulai bulan baru terutama di dunia Islam. Oleh
karena itu, tidak mungkin membagi dunia Islam dalam dua zona atau lebih.
2. Harus didasarkan pada perhitungan rukyah hilal, tidak sekedar perhitungan saat konjungsi.

Syarat ini mengharuskan adanya kesatuan ma#fa‘ atau ptinsip transfer rukyah sehingga

permulaan bulan baru terjadi apabila perhitungan menunjukkan bahwz hilal mungkin

dirukyah di manapun tempatnya di dunia Islam atau sekitarnya.
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3. Permulaan bulan baru tidak terjadi apabila hilal mustahil dirukyah di sebagan besar
wilayah negara Islam. Mustahil dalam hal ini misalnya adalah terbenamnya bulan sebelum
rerbenamnya matahari atau terjadinya konjungsi setelah terbenamnya matahari.

Odeh (20076 7) mengatakan bahwa kalender Hijriah universal yang dia tawarkan
mengalami beberapa perkembangan. Saat pertama kali disampaikan pada Muktamar Falak
Islam 11 di Amman tahun 2001, kalender i merupakan kalender bizonal dengan memakai
kriteria visibilitas hilal Yallop. Setelah itu, kalender ini dikembangkan menjadi trizonal dan
masih menggunakan kriteria Yallop. Dengan adanya kriteri baru Odeh, kalender ini kemudizn
menjadikan kriteria Odeh sebagai dasar menggantikan kntena Yallop. Pada akhirnys, dengan
adanya betbagai diskusi dan perdebatan tentang kalender Islam yang terpadu, dibuatlah
kalender bizonal dengan tetap menjadikan dunia Islam dalam satu zona yang tak terhelah
dan dengan menggunakan krteria Odeh sebagai dasar penenman awal bulan.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, Odeh membagi alam dalam dua zona; zona
timur yang meliputi daerah antara 180° BT sampai dengan 207 BB vang terdinl dan benua
Australia, Asia, Afrika dan Eropa. Artinya, seluruh dunia Islam masuk dalam zona timuz,
Zona barar melipuni daerah antara 20° BB sampai bagian terbarar dan benua Amerika
(Odeh, 2007a: 4, 2007k 7). Akan tetapi, sebaik apapun sistem vang ditawarkannya, ia merasa
ada beberapa permasalahan yang sangat munghin muncul sebaga konsekuenst dan sistem
rersehut. D antaranya adalah: 1. Kemungkinan dimulainya bulan baru di suatu negara
walaupun side/ tidak rerlihat di negara rersebur. Permasalahan ini, menurut Odeh, bisa
diselesuikan dengan mengambil pendapat para ahli Fikih bahwa apabila hilal sudah dilihat di
suatu negara, maka negara yang bertetangga boleh memalai hasil rukyah tersebut. 2, Adanya
keyakinan sebagian besar umar Islam babwra apabila bulan nampak besar di hari pertama
bulan baru, maka sebenarnya telah eerjadi kesalzhan dalam menenmikan awal bulan bara
Keyakinan bahwa hilal bulan baru harus tidak nampak atau kecil adalah tidak benar, Alasannya
adalah sebagai berikue
1. Permulaan hari unruk umat Iskaim, dengan kalender Hijrish, ditandai dengan terbenamnya

matahar. Bila seseorang hendak menghkorfinasi kebenaran permulaan bulan Ramadan

misalnya, dan dia mengamat: Bulan pada tanpgal 1 Ramadan, maka pada dasarnya bulan
yang sedang diamati adalah Bulan unmuk ranggal 2. Jika pada saat tersebut hilal nampak
sangat kecil, maka permulaan bulannya yang justro keliru.

213



Ijtikad. Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol 11, No. 2, Desember 2011: 198-217

2. Rukyah merupakan metode penctapan awal bulan yang dipakai sejak masa Rasulullzh,
Jika pada masa tersebut para sahabat dapat melihat hilal dengan mata telanjang untuk
permulaan bulan baru, maka hilal akan nampalk semakin besar di hari berikutnya dan
semakin mudah dilihae. Odeh mengatakan bahwa kebijakan sebagian besar negara [slam
untuk memulal bulan baru dengan tanpa swwab Fifpabdah yang menjadikan sebagian
besar umat meyakini bahwa rukyah merupakan sesuatu yang sangat sulie, jasang sekali
bisa terlaksana atau tdak mungkin (Odeh, 2007a: 5-6).

Pc‘rnbagian duniz dalam dua zona, dalam pandangan penulis, selain menghilangkan
keuniversalannya karena tetap menjadikan alam ini tidak dalam saru tanggal juga tetap akan
menyisakan masalah bagt umat Islam. Walaupun sebagian besar umat Islam berada di zona
tmur, akan tetapi akan muncul masalah bagi umat Islam yang berada di zona barat apahila
terjadi perbedaan tangpal antara zona Timur dan zona Barar.

Dalam korenspondensi yang penulis lakukan dengan Odeh melalui surat elekeronilk {e-
mard), penulis mengajukan dua pertanyaan yang berkaitan dengan kalender Hijoiah universal
yang dia rawarun;

1. Bagaimana tanggapan Odeh tentang ketidakmampuan kalender ini dalam memecabkan
permasalahan puasa Arafah misallkean jilea terjadi perbedaan dalam memulai bulan baru
anrara zona Barat dan Temur?

2. Dalam himungan yang penulis lakukan terhadap jumlah hari dalam kalender tersebut,
didapatkan bahwa jumlah hari dalam setahun adalah 351, 353, dan 354, padahal jumlah
hari dalam kalender Hijriah adalsh 354 atau 355,

Odeh menjawab dua pertanyaan iru sebagai berikur;

L. Untuk masalah perbedaan dalam memulai bulan Zulhijjah, sebagian besar ulama
mengatalean bahwa hal itu diperbolehkan.

2, Al-Qur'an dan hadis hanya menentukan bahwa jumlah bulan dalam setabun adalah 12
dan nap bulan berumur 2% atau 30 hari Tidak ada landasan syar’i bahwa jumilah hari
dalam tahun Hijriah harus 354 atau 355, Angka terscbut hanyalah angka ram-rata, Angka
351 atau 353 didapatkan karena kalender bersifat universal schingga kemungkinan hilal
ditukyah di sata tempat dipakai antuk tempat lain selama masih satu zona. Apabila
kemungkinan rulkyah hilal dipakai secara lokal, maka kemungkinan besar akan didapar
angica 354 atan 355.
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Penutup

Dari deskripsi pemikiran Odeh di atas dapat dilihat babwa ia merupakan scorang tokoh
falak yang berusaha unruk menggabungkan antara hisab dengan rukyah. Kriteria baru visibilitas
hilal yang dieawarkannya adalah bukti atas hal tersebut. la membagi wilayah visibilitas hilal
dalam lima zona, yaitu zona A (hilal modah dilihat dengan mata telanjang), zona B (hilal bisa
dilihat dengan teleskop atau dengan mata relanjang jika cuaca bersih), zona C (hilal hanya
dapat dilihar dengan teleskop), zona I (hilal adak mungkin dilihat) dan zona E (hilal muscahil
terlihat). Zona A, B dan C merupakan zona dapat dimulainys bulan bara Hijriah, la
memberikan kritikan keras pada sebagian ulama atau pengambil keputusan vang hanya
memakai hisab untuk menetapkan permulaan bulan baru Hijriah. Penggunaan hisab semata
tanpa ada rukysh hakiki akan menjadikan ummart Islam berkeyakinan tidak mungkinays
dilakukan rukyah, padahal rukyah hakikilah yvang dipakai oleh generasi Islam pada masa
Nabi saw. yang belum didukung oleh sarana modern wntuk melakukan rukyah sebagaimana
vang ada saat ini. Pandangan Odeh tersebue, dalam pandangan penulis, akan menjadikan
fungsi observatonum yang ada di dunia Islam menjadi lebih maksimal dan bermakna, Data
eentang hilal diperoleh dari umar Islam sendin dan dengan pengamatan senyatanya,

Sebaliknya, Odeh juga mengkritik para penganor rukyah yang rdak mendasari
keputusannya dalam menentukan awal bulan dengan dara hisab yang akurat. Diterimanya
kesaksian rentang dilibatnya hilal padahal hilal belum nampak sebagaimana yang terjadi di
Saudi Arabia dan kemudian ditkuti oleh Yordania dan beberapa negara lain menunjukkan
kelemahan mereka dalam penguasaan teori-teon dalam ilma falak yang paling mendasar,
Pengpunzan hisab untak kepentingan rukyah merupakan suaru hal vang harus dilakukan
agar rukyah yang dilaksanakan benar-benar bisa dipertangpungjawabkan secara ilmish,

Dalam hal kalender Hijriah terpadu, Odeh menawarkan model kalender Hijriah denpan
cua zona; zona Timur yang mencakup Eropa, Asia dan Australia vang sebagian besarnya
mefupakan negara-negata Islam dan zona Barat yang meliput benua Amerika. Odeh juga
konsisten untuk menggunakan metode rukyah dan hisab dalam model kalender vang ia
tawarkan. Memang ada beberapa kendala yang mungkin refadi bila umat Tslam memalai
model tersebut, akan retapi Odeh telah memberikan bebetapa solusi untuk permasalahan
vang muncul dari model tersebur.
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Pada alchinya, apa yang dilakukan Odch merupakan hasil karya yang luar biasa yang
harus direspons dengan baik, baik yang setuju ataupun yang menolaknya. Diperlukan kerja
sama dan komunikast yang serius dan beckelanjutan untuk bisa menyatukan berbagal pemikiran
falak yang berbeda-beda di kalangan ummae Tslam untuk rercipranya kesamaan dalam
memulai awal bulan Hijriah di dunia Islam dan juga terbentuknya kalender Hijriah terpadu.
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